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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Indonesia memiliki potensi minyak jelantah yang cukup besar, salah satunya kota
Palembang yang sebagai kota metropolitan dan memiliki jumlah penduduk yang padat.
Hal ini sejalan dari kajian Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
(TNP2K) dan Traction Energy Asia, perkiraan jumlah minyak jelantah yang dihasilkan di
Indonesia pada tahun 2019 sekitar 6,46 — 9,72 juta kL dan jumlah minyak jelantah yang
terkumpul sebesar 3 kL (Kementerian ESDM, 2020). Sebagian besar pengolahan
makanan dilakukan dengan cara penggorengan dan menjadi kebiasaan yang melekat di
kehidupan sehari-hari masyarakat. Oleh karena itulah konsumsi minyak goreng
cenderung terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan unit usaha
mikro yang ada di wilayah Palembang.

Minyak jelantah tidak baik apabila digunakan untuk keperluan menggoreng
makanan, namun banyak orang masih menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan minyak goreng secara berulang dapat mengakibatkan penurunan kualitas
minyak dan berpotensi menimbulkan risiko bahaya bagi kesehatan (Dwiloka dkk, 2021).
Selain berpotensi menimbulkan risiko bahaya pada kesehatan manusia, minyak jelantah
juga dapat menciptakan masalah lingkungan karena umumnya dibuang tanpa
memperhatikan aspek lingkungan. Minyak tersebut sering dibuang ke dalam saluran air,
ke sungai atau secara langsung dibuang ke pekarangan. Hal ini tentunya dapat
menyebabkan masalah pencemaran, penyumbatan saluran air, menjadi tempat
berkembangnya bakteri dan merusak kesuburan pada tanah.

Permasalahan mengenai minyak jelantah yang melimpah ini ternyata belum
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, perlu langkah alternatif yang lebih ramah
lingkungan untuk mengolah minyak jelantah menjadi berbagai macam produk yang
bermanfaat. Upaya alternatif untuk pencegahan terhadap berbagai masalah yang
bersumber dari minyak jelantah adalah memurnikan minyak jelantah dan mengolahnya
menjadi berbagai produk yang bermanfaat. Setelah pemurnian, minyak jelantah tersebut
dapat diolah menjadi berbagai macam produk yang bermanfaat diantaranya biodiesel,
biogasolin, sabun cair, dan pembersih lantai. Pembersih lantai bisa menjadi alternatif dari

pemanfaatan minyak jelantah yang lebih ramah lingkungan.



Produk pembersih lantai sering mengandung berbagai bahan kimia dan pewarna
untuk meningkatkan kinerja pembersihan dan memberikan aroma atau tampilan yang
menarik. Bahan kimia dan pewarna dalam produk pembersih lantai tersebut memiliki
dampak negatif terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan benar. Beberapa surfaktan
dapat terakumulasi dalam organisme air dan menyebabkan efek toksik. Untuk itu
diperlukan alternatif bahan organik yang mudah diolah dan mudah diuraikan bila dibuang
ke lingkungan. Sehingga kami hadirkan pewarna alami sebagai bahan pewarna untuk
produk pembersih lantai yang berasal ekstrak bunga talang dan green tea.

Bunga talang, atau yang dikenal sebagai bunga telang (Clitoria ternatea), adalah
bunga yang sering digunakan sebagai pewarna alami dalam berbagai aplikasi, termasuk
untuk produk pembersih lantai. Pewarna dari bunga telang memiliki beberapa keunggulan
dan manfaat, baik dari segi kesehatan maupun lingkungan. Bunga telang menghasilkan
warna biru alami yang cerah. Warna ini dapat berubah menjadi ungu atau merah muda
tergantung pada pH lingkungan. Misalnya, menambahkan asam seperti lemon akan
mengubah warna biru menjadi ungu atau merah muda (Dianastaysa, 2020). Ekstrak green
tea juga digunakan sebagai pewarna alami yang memberikan warna hijau tetapi juga
menawarkan berbagai manfaat kesehatan karena kandungan antioksidannya.

Teknologi Produksi Pembersih Lantai ini tergolong Teknologi Tepat Guna yang
dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai kebutuhan masyarakat untuk kebersihan. Pada
segmen masyarakat ilmiah dan tergolong dalam usia muda seperti pelajar dan mahasiswa,
pengenalan metode produksi pembersih lantai ini dapat menimbulkan keingintahuan
terhadap kelimuan dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Oleh sebabitu pada program
pengabdian ini sasaran pengabdian adalah pelajar SMA yang notabenenya adalah generasi
muda sehingga nantinya dapat menerapkan ilmu yang diberikan.

Pada program pengabdian ini akan diberikan sosialisasi dan pembimbingan untuk
memanfaatkan minyak jelantah menjadi biopestisida dengan penambahan bahan pewarna
alami. Siswa sekolah menengah atas perlu diberi wawasan kelimuan dengan
memanfaatkan potesnsi sumber daya alam yang ada disekitar mereka. Kegiatan ini
merupakan wujud dari hasil penelitian tentang pemurnian minyak jelantah yang dapat
digunakan pada berbagai macam produk. Program Pengabdian ini juga melibatkan
mahasiswa jurusan Teknik Kimia dan mata kuliah yang terkait pada kegiatan pengabdian

ini adalah Technopreneurship dan Teknologi Pengolahan Limbah dengan 2 SKS.



1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat yang
memiliki peran penting sebagai media pengolahan makanan. Sebagian besar pengolahan
makanan dilakukan dengan cara penggorengan dan menjadi kebiasaan yang melekat di
kehidupan sehari-hari masyarakat. Oleh karena itulah konsumsi minyak goreng
cenderung terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan
peningkatan pendapatan perkapita. Makanan yang yang digoreng ini tentu saja akan
menghasilkan minyak bekas yaitu minyak jelantah. Penggunaan minyak goreng secara
berulang dapat mengakibatkan penurunan kualitas minyak dan berpotensi menimbulkan
risiko bahaya bagi kesehatan. Selain berpotensi menimbulkan risiko bahaya pada
kesehatan manusia, minyak jelantah juga dapat menciptakan masalah lingkungan karena
umumnya dibuang tanpa memperhatikan aspek lingkungan.

Adapun upaya pencegahan terhadap berbagai masalah yang bersumber dari
minyak jelantah adalah memurnikan minyak jelantah dan mengolahnya menjadi berbagai
produk yang bermanfaat. Pada beberapa proses yang berbahan baku minyak jelantah
seperti proses transesterifikasi (Busyairi dkk, 2020), proses saponifikasi (Rosdanelli dkk,
2019) dan proses catalytic cracking (Haryani dkk, 2020), Sebagian besar proses tersebut
diawali dengan perlakuan awal (pretreatment) yaitu pemurnian terlebih dahulu. Proses
pemurnian yang sering digunakan adalah proses adsorpsi. Setelah pemurnian, minyak
jelantah tersebut dapat diolah menjadi berbagai macam produk yang bermanfaat
diantaranya biodiesel, biogasolin, sabun cair, dan pembersih lantai yang dapat
dimanfaatkan sebagai kebutuhan sehari-hari.

Pemanfaatan minyak jelantah menjadi pembersih lantai menjadi salah satu upaya
menyelamatkan lingkungan dari limbah minyak bekas atau minyak jelantah. Penelitian
mengenai pengolahan minyak jelantah menjadi pembersih lantai sudah banyak dilakukan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Solekha dkk (2022), mengenai pemanfaatan
limbah minyak jelantah menjadi produk pembersih lantai, mendapatkan hasil akhir yaitu
masyarakat mampu mengerti dan menerapkan apa yang sudah dijelaskan tentang proses
pembuatan pembersih lantai dari minyak jelantah, agar tujuan dari pengabdian ini dapat
terealisasikan dengan cara memanfaatkan minyak jelantah sebagai cairan pembersih
lantai sehingga dapat mengurangi masalah pencemaran lingkungan bahkan memberikan

sumber edukasi dan pendapatan bagi masyarakat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Minyak Jelantah
Minyak goreng menjadi salah satu kebutuhan mendasar bagi manusia dalam

kehidupan sehari-hari, baik sebagai bahan untuk menggoreng makanan maupun untuk
memasak hidangan sehari-hari. Minyak goreng berasal dari lemak hewan maupun
tumbuhan yang telah melalui proses pemurnian dan berbentuk cairan. Beragamnya
kondisi ekonomi di lingkungan masyarakat menunjukkan adanya variasi dalam hal
penggunaan minyak goreng. Beberapa menggunakan minyak tersebut hanya untuk satu
kali penggunaan, sementara yang lain menggunakannya berulang kali. Minyak goreng
apabila digunakan secara berulang kali akan mengalami peningkatan kandungan asam
lemak jenuh dan mengalami perubahan warna yang disebut sebagai minyak jelantah.
Kandungan asam lemak di dalam minyak jelantah dapat dilihat pada Tabel 2.1. berikut:
Tabel 2.1. Komposisi Asam Lemak Minyak Jelantah

Asam Lemak Komposisi (%)
Asam Laurat 9,95

Asam Miristat 0,19

Asam Palmitat 8,90

Asam Palmitoleat 0,22

Asam Oleat 30,71

Asam Linoleat 54,35

Asam Linolenat 0,27

(Sumber: Ni’'mah dan Maharani, 2022)

Minyak jelantah umumnya dianggap sebagai limbah, sehingga sering dibuang

secara sembarangan. Dibutuhkan pengetahuan dan pengelolaan yang baik untuk

menghindari dampak negatif yang ditimbulkan khususnya pada lingkungan dan

kesehatan. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan memurnikan minyak

jelantah agar dapat digunakan kembali sebagai bahan baku untuk membuat berbagai

produk yang berguna, seperti sabun, pupuk tanaman, bahan bakar lampu, pembersih
lantai, lilin, aromaterapi, pakan unggas, dan biosolar (Jalaludin, 2022).

Minyak jelantah mengandung berbagai zat yang dapat dimanfaatkan sebagai

produk pembersih lantai. Beberapa kandungan yang umumnya terdapat dalam minyak



jelantah dan dapat bermanfaat sebagai pembersih lantai antara lain, asam lemak (Chandra
dkk, 2020), gliserin (Putri, 2022), tokoferol (Rasyid, 2019), dan senyawa alami lainnya.
Minyak jelantah kaya akan asam lemak, seperti asam oleat, asam linoleat, dan asam
palmitat. Asam lemak ini memiliki sifat emulgator dan deterjen alami yang dapat
membantu mengangkat kotoran, minyak, dan debu dari permukaan lantai. Gliserin dalam
minyak jelantah dapat membantu menjaga kelembaban lantai dan mencegahnya dari retak
atau kering. Sedangkan, tokoferol (vitamin E) merupakan antioksidan alami. Tokoferol
berfungsi untuk membantu melindungi lantai dari kerusakan akibat radikal bebas dan

menjaga warnanya agae tetap cerah.

2.2 Pembersih Lantai

Pembersih lantai merupakan salah satu jenis produk perawatan rumah tangga yang
digunakan secara luas untuk menjaga kebersihan, keindahan, dan kesehatan permukaan
lantai. Seiring dengan perubahan gaya hidup modern yang cenderung lebih sibuk, peran
pembersih lantai menjadi semakin penting dalam menjaga lingkungan yang bersih dan
sehat. Tidak hanya untuk membersihkan noda dan kotoran yang tampak. Pembersih lantai
juga bertujuan untuk menghilangkan kontaminan yang tidak terlihat seperti bakteri, virus,
jamur, dan alergen dapat menyebabkan masalah kesehatan bagi penghuni rumah atau
pengguna ruangan. Penggunaan pembersih lantai yang tepat dan efektif dapat mengurangi
risiko terkena penyakit dan alergi yang disebabkan oleh kotoran dan mikroorganisme
yang menempel pada permukaan lantai (Rohmah dan Syahrul, 2017).

Pembersih lantai dapat hadir dalam berbagai bentuk yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan preferensi pengguna. Bentuk-bentuk tersebut antara lain cairan, bubuk,
atau kain lap yang telah diperendam dengan bahan pembersih. Setiap bentuk memiliki
kelebihan dan kekurangan tersendiri dalam penggunaannya. Cairan pembersih lebih
mudah untuk diaplikasikan dan juga dapat menjangkau area yang luas dengan cepat
(Amaliyah, 2017). Berbeda dengan bubuk pembersih yang sering digunakan untuk
membersihkan noda yang relatif lebih membandel atau sebagai tambahan pada proses
pembersihan basah. Kain lap yang telah diperendam dengan bahan pembersih juga
menjadi pilihan praktis untuk membersihkan area tertentu dengan tumpahan yang kecil

atau untuk perawatan harian.



Dengan adanya kemajuan teknologi dan kesadaran yang terus meningkat,
pembersih lantai mengalami perkembangan yang signifikan dalam hal formulasi produk.
Hal ini ditujukan untuk menciptakan produk yang lebih ramah lingkungan, bebas dari
bahan kimia berbahaya seperti fosfat, amonia, dan klorin, serta memiliki efektivitas tinggi
dalam membersihkan tanpa merusak permukaan lantai. Formulasi pembersih lantai yang
ramah lingkungan mengandung bahan-bahan alami atau bahan sintetis yang telah terbukti
aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Pembersih lantai yang baik menggunakan
bahan alami seperti ekstrak tumbuhan atau minyak esensial dapat memberikan kebersihan
yang efektif tanpa sisa residu berbahaya atau menyebabkan iritasi pada kulit dan saluran

pernapasan.

23 Saponifikasi

Saponifikasi adalah proses pembuatan sabun dengan cara mereaksikan suatu
lemak atau trigliserida dengan basa (Brianorman dan Alqgadri, 2021). Menurut Sukeksi
(dalam Shahidah dkk, 2023), basa yang umumnya digunakan adalah Natrium Hidroksida
(NaOH) dan Kalium Hidroksida (KOH). Hasil yang diperoleh dari reaksi trigliserida
dengan basa berupa gliserol dan garam karboksilat. Saponifikasi merupakan proses yang
sering digunakan dalam bidang industri, khususnya dalam indusri pembuatan sabun.
Proses saponifikasi terjadi melalui reaksi kimia yaitu hidrolisis. Ion hidroksida dari alkali
memecah ikatan ester yang menghubungkan asam lemak dengan gliserol. Hasil dari
proses hidrolisis tersebut adalah pembentukan senyawa baru yang biasa disebut dengan
sabun dengan hasil samping berupa gliserol.

Sabun merupakan senyawa kimia yang terbentuk dari proses saponifikasi atau
reaksi antara lemak dengan alkali. Sabun terdiri dari dua komposisi utama yaitu lemak
atau minyak dan alkali. Lemak atau minyak yang akan digunakan dalam pembuatan sabun
dapat berasal dari berbagai sumber, seperti minyak kelapa, minyak zaitun, ataupun lemak
hewan. Molekul sabun terdiri dari rantai seperti hidrokarbon panjang, berupa atom karbon
dengan gugus yang sangat polar atau ionik pada salah satu ujungnya. Sabun juga
mengandung senyawa surfaktan yang merupakan turunan dari oleokimia. Sabun memiliki
sebuah struktur molekul yang mana satu molekulnya memiliki gugus hidrofobik dan
memiliki gugus hidrofilik yang berfungsi untuk menyatukan campuran air dan minyak

akan menyatu (Pangestika dkk, 2021).



Saponifikasi juga digunakan dalam industri energi terbarukan yakni pada
produksi biodiesel dengan cara mengubah minyak nabati atau hewan menjadi ester metil
atau etil. Biodiesel dengan saponifikasi memiliki yield konversi, densitas dan kadar FFA
yang rendah, serta titik nyala yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa saponifikasi
(Permana dkk, 2020). Penggunaan saponifikasi dapat ditemukan dalam industri makanan,
misalnya pada tahap proses pembuatan lemak dalam pembuatan cokelat. Saponifikasi
juga berperan penting dalam industri bahan kimia dengan menghasilkan alkohol lemak,
asam lemak, dan garam-garam lemak sebagai bahan baku dalam produksi surfaktan,
deterjen, dan bahan kimia lainnya. Metode saponifikasi juga digunakan dalam industri
cat dan pelapis untuk menghasilkan surfaktan-surfaktan yang tentunya dapat

meningkatkan daya lekat dan penyebaran cat.
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Gambar 2.1. Reaksi Saponifikasi
(Sumber: www.byjus.com)

Proses saponifikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
konsentrasi larutan alkali, suhu reaksi, pengadukan, dan waktu reaksi. Konsentrasi alkali
yang akan digunakan dihitung berdasarkan stoikiometri reaksi. Penambahan minyak
dilakukan dalam jumlah yang sedikit berlebih agar sabun yang terbentuk tidak
mengandung alkali bebas yang berlebihan. Alkali yang terlalu pekat dapat menyebabkan
terjadinya emulsi pada larutan terpecah, dan menyebabkan fase tidak homogen. Alkali
yang terlalu encer dapat membuat reaksi berlangsung lebih lama. Naomi dkk (dalam
Hasibuan dkk, 2019) menjelaskan bahwa semakin lama waktu reaksi maka semakin
banyak minyak yang akan tersabunkan sehingga hasil yang didapat juga semakin tinggi.
Penambahan waktu tidak akan meningkatkan jumlah minyak yang tersabunkan apabila

reaksi telah mencapai kondisi kesetimbangan.



24 Disinfektan

Disinfektan adalah komponen vital dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan, baik di rumah tangga, institusi medis, maupun industri makanan. Sebagai zat
kimia atau metode fisik, peran utamanya adalah untuk menghancurkan atau mengurangi
jumlah mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, dan jamur penyebab penyakit.
Senyawa yang biasanya terkandung dalam disinfektan adalah glutaraldehid dan
formaldehid. Penggunaan zat-zat tersebut sebelumnya menjadi tanggung jawab tenaga
medis, namun sekarang tidak hanya dapat digunakan di rumah sakit, namun sering
dipakai di rumah (Larasati dkk, 2020). Proses penggunaan disinfektan ini memiliki tujuan
untuk mencegah penyebaran infeksi yang berdampak buruk bagi kesehatan manusia.

Disinfektan terbagi menjadi disinfektan kimia dan fisika. Disinfektan kimia
menggunakan zat-zat kimia tertentu, seperti alkohol, klorin, amonium kuarterner, dan
fenol untuk menghancurkan atau mengurangi jumlah mikroorganisme patogen pada
benda mati, permukaan, atau lingkungan. Jenis disinfektan ini umumnya lebih mudah
diaplikasikan dan dapat memberikan efek yang cepat dan kuat terhadap mikroorganisme.
Penggunaan disinfektan kimia dapat menimbulkan dampak negatif dalam jangka waktu
lama karena bahan kimia dapat meninggalkan residu yang berpotensi untuk mengganggu
kesehatan (Suparman dkk, 2021). Disinfektan fisika mengandalkan metode fisik seperti

panas, sinar UV, dan radiasi untuk mematikan mikroorganisme patogen.
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Gambar 2.2. Senyawa Katekin pada Green Tea
(Sumber: Sururi dkk, 2023)

Pembuatan disinfektan dari bahan alami seperti green tea dan lemon sitrus
merupakan upaya inovatif dalam menjawab kebutuhan akan produk pembersih yang

efektif namun ramah lingkungan. Hal ini dilakukan karena ada kekhawatiran terhadap



penggunaan disinfektan kimia yang dapat meninggalkan residu berbahaya dan berpotensi
merusak lingkungan. Green tea yang kaya akan antioksidan dan senyawa antimikroba
yang telah lama dikenal akan sifat-sifatnya yang bermanfaat bagi kesehatan manusia.
Green tea mengandung senyawa flavonoid. Salah satu senyawa flavonoid yang
terkandung dalam teh hijau adalah katekin. Sifat katekin antara lain dapat meningkatkan
aktivitas enzim glutation peroksidase yang berfungsi dalam proses detoksifikasi
keracunan zat toksik (Hernayanti dkk, 2019). Sementara itu, lemon sitrus mengandung
asam sitrat yang memiliki sifat antiseptik dan dapat membunuh mikroorganisme

pathogen.

Gambar 2.3. Tanaman Jeruk Lemon (Citrus limon L.)

(Sumber: Harahap dkk, 2021)

Kulit jeruk lemon yang sering kali diabaikan ternyata menyimpan kandungan
yang sangat berharga. Kulit jeruk lemon mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan asam sitrat (Sinaga dkk, 2022). Alkaloid memiliki sifat
antimikroba yang efektif. Flavonoid memiliki potensi antiinflamasi dan antioksidan.
Terpenoid berperan sebagai agen antimikroba dan antijamur. Asam sitrat yang merupakan
asam organik yang ditemukan secara alami dalam buah-buahan sitrus memiliki sifat
antiseptik yang dapat membantu membersihkan mikroorganisme patogen.

Kombinasi antara green tea dan lemon sitrus menjanjikan potensi besar sebagai
bahan baku untuk disinfektan alami yang efektif. Green tea terkenal karena kandungan
antioksidan tinggi, terutama katekin. D1 sisi lain, lemon sitrus mengandung asam sitrat
serta senyawa lain seperti flavonoid dan terpenoid yang memiliki sifat antiseptik dan
antimikroba. Ketika digabungkan nantinya akan menciptakan campuran yang memiliki

kemampuan untuk melawan mikroorganisme patogen.



2.5  Pewarna Alami

Indonesia kaya akan sumber daya alam dengan berbagai keanekaragaman hayati,
seperti tumbuhan, hewan, dan jamur. Tingginya biodiversitas di Indonesia tercermin
dalam keberagaman spesies tumbuhan yang tidak hanya tumbuh melainkan juga memiliki
potensi manfaat yang besar bagi manusia. Tumbuhan memberikan manfaat penting dalam
pemenuhan kebutuhan pangan, pengobatan, pengembangan teknologi, serta memiliki
nilai budaya dan estetika yang tinggi. Seiring waktu, banyak tumbuhan liar yang telah
dijinakkan dan dibudidayakan oleh manusia. Salah satu contoh tumbuhan liar untuk
budidaya adalah telang (Clitoria ternatea). Telang menarik perhatian karena memiliki

manfaat yang beragam dan mulai banyak dimanfaatkan oleh masyarakat.

Gambar 2.4. Bunga Telang

Bunga Telang (Clitoria ternatea) adalah tanaman yang mengandung pigmen
antosianin, yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai pewarna alami lokal dalam
berbagai produk pangan (Handito dkk, 2022). Penggunaan pewarna alami lokal dalam
produk pangan tidak hanya untuk meningkatkan kualitas warna, tetapi juga dapat
memberikan efek antioksidan, anti-kanker, dan anti-peradangan. Ekstrak bunga telang
mengandung senyawa seperti antosianin yang memberikan warna tersebut. Asam sitrus
dari lemon dapat digunakan untuk menstabilkan warna ungu yang dihasilkan oleh bunga
telang, sehingga menjaga kestabilan warna produk. Selain itu, di samping bunga telang,
pewarna alami dari Teh hijau (green tea) juga menjadi sorotan. Pewarna alami dari Teh
hijau (green tea) memberikan warna hijau alami yang menarik untuk digunakan dalam

berbagai produk, termasuk dalam proses pembuatan pembersih lantai.
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Gambar 2.5. Serbuk Green Tea

Penggunaan teh hijau (green tea) dalam pembuatan pembersih lantai dapat
memberikan aroma alami yang menyegarkan serta manfaat antibakteri dan antiseptik
karena kandungan polifenol dan katekin di dalamnya. Teh hijau (green tea) juga
merupakan salah satu jenis pewarna kaya akan antioksidan yang baik untuk kesehatan
(Fadhlurrohman dan Susanto, 2024). Pembuatan pembersih lantai harus memperhatikan
formulasi yang efektif dalam membersihkan kotoran dan noda tanpa merusak permukaan
lantai. Dengan menggabungkan ekstrak bunga telang yang kaya akan antioksidan dengan
teh hijau (green tea) yang terkenal akan sifat antibakteri dan antioksidannya, serta
berbagai bahan tambahan alami lainnya dengan cara yang cermat dan terencana, kita
dapat menciptakan sebuah produk pembersih lantai yang tidak hanya ramah lingkungan,

tetapi juga aman bagi kesehatan manusia.
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT

Pengabdian ini diharapkan dapat membuka wawasan dan pemahaman siswa
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Palembang tentang pentingnya memanfaatkan
minyak jelantah bekas penggorengan, baik dari rumah tangga maupun skala industri.
Selain berkontribusi pada perlindungan lingkungan melalui pengolahan minyak jelantah,
pengabdian ini juga bertujuan untuk mensosialisasikan kepada masyarakat tentang
pembuatan pembersih lantai dari minyak jelantah, baik di lingkungan sekolah maupun di
rumah mereka sendiri. Dengan demikian, melalui pelatihan dan pendampingan dalam
pembuatan pembersih lantai dari minyak jelantah, diharapkan siswa dapat

mengaplikasikan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk mengajarkan kepada siswa tentang
proses pembuatan pembersih lantai dari minyak jelantah, sehingga dapat membangun
kesadaran mereka akan potensi berwirausaha dengan menjual produk tersebut.
Diharapkan bahwa melalui pengabdian ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang dapat mereka manfaatkan untuk menciptakan peluang usaha yang

berkelanjutan di bidang pengolahan minyak jelantah dan produk pembersih lantai.

Tujuan dari pengabdian ini adalah:
1. Memanfaatkan minyak jelantah yang tidak memiliki nilai jual menjadi produk
disenfektan yang bernilai jual.
2. Membuka wawasan siswa tentang metode pemurnian minyak jelantah.
3. Mengetahui manfaat pewarna dan pewangi alami dari bunga telang, green tea,
lavender, jasmine, dan lemon sitrus.
Manfaat dalam pengabdian ini adalah :
1. Menumbuhkan kesadaran untuk memanfaatkan limbah rumah tangga sehari hari
menjadi produk yang berguna dana dapat bernilai ekonomis.
2. Mengoptimalkan pemanfaatan minyak jelantah di lingkungan masyarakat.
3. Membantu perekonomian dengan cara membuka usaha penjualan pembersih

lantai.
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BAB IV
KHALAYAK SASARAN DAN
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

4.1 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran untuk kegiatan ini adalah siswa-siswi SMK Negeri 4 Palembang

di daerah Kecamatan Kemuning, Palembang. Pelaksanan program ini merupakan sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan siswa-siswi sekitar mengenai pemanfaatan
minyak jelantah menjadi produk pembersih lantai dengan pewarna alami yang ramah
lingkungan.
4.2 Metode Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tiga metode. Metode pertamaadalah analisa
situasi untuk menggali potensi produksi minyak jelantah. Lalu dilakukan studi literatur
dan sosialisasi juga diperlukan dalam mendukung proses analisis situasi dan pembuatan
pembersih lantai dari minyak jelantah. Kemudian eksekusi pembuatan pembersih lantai
dari minyak jelantah yang telah dimurnikan.
4.2.1 Tahap 1: Analisa Situasi dan Sosialisasi Efek Minyak Jelantah

Tahap pertama kegiatan pengabdian dimulai dengan sosialisasi ke pesertatentang
efek dari pembuangan minyak jelantah yang berpotensi mengganggu kebersihan
lingkungan dan bahaya terhadap kesehatan apabila dikonsumsi. Analisa situasi di
kawasan khususnya melihat kondisi SMK N 4 Palembang dan melakukan pendekatan
terhadap peserta pengabdian. Narasumber juga menyampaikan himbauan agar minyak
jelantah dikumpulkan secara kolektif dan dimanfaatkan dalam pembuatan produk
pembersih lantai. Penjelasan tersebut akan dipaparkan oleh narasumber.
4.2.2 Tahap 2: Praktik dan Sosialisasi Pembuatan Pembersih Lantai dari Minyak
Jelantah

Kegiatan tahap kedua terdiri dari dua kegiatan, dimulai dengan pembekalan
singkat secara teori tentang teknis pembuatan pembersih lantai. Lalu dilanjutkan dengan
praktik pembuatannya langsung. Kegiatan awal adalah mengumpulkan bahan baku.
Minyak jelantah diperoleh dari sekitar lokasi kegiatan pengabdian dan dari penggunaan
hasil rumah tangga. Peserta dibagi menjadi dua kelompok. Selanjutnya peserta
melakukan praktik pembuatan pembersih lantai sesuai dengan prosedur yang telah

dijelaskan oleh narasumber.
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4.2.3

Tahap 3: Prosedur Kerja Pembuatan Pembersih Lantai dari Minyak

Jelantah
Alat dan Bahan

Alat
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
Bahan
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Rangkaian alat purification minyak jelantah
Gelas kimia

Gelas ukur

Hotplate

Spatula

Botol sampel

Pipet tetes

Sarung tangan

Kertas pH

Minyak jelantah

NaOH

Texopon

HEC (Hydroxy Ethyl Cellulose)

Asam sitrat

Lemon sitrus sebagai pengganti arpus untuk zat disenfektan
Pewarna bunga telang

Pewarna green tea

Pewangi lavender

10) Pewangi jasmine

Prosedur Pembuatan

D

2)
3)

4)

Masing-masing minyak jelantah diambil sebanyak 1 liter dan lakukan pemurnian
menggunakan rangkaian alat pretreatment.

Larutkan NaOH dan lemon sitrus sebagai pengganti arpus hingga homogen.
Tambahkan minyak jelantah ke dalam larutan tersebut aduk hingga tercampur.
Tuangkan dalam wadah dan tunggu selama 24 jam sampai terbentuk dua lapisan.
Setelah membentuk dua lapisan cairan, pisahkan lapisan atas dan bawah. Lapisan

bawah yang akan digunakan sebagai pembersih lantai.
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5) Masukan asam sitrat 2 gram atau secukupnya kemudian aduk.

6) Cek pH cairan menggunakan kertas pH dengan rentang pH 7 — 11.

7) Cairan tersebut masih terlalu encer apabila langsung dipakai sebagai pembersih
lantai, maka dari itu perlu ditambah HEC (Hydroxy Ethyl Cellulose) 3 gram yang
berfungsi sebagai pengental dan aduk hingga homogen.

8) Hasil pengentalan pembersih lantai di tambah Texapon (Sodium Lauryl Sulfate)
sebanyak 5 gram dan aduk hingga homogen.

9) Tambahkan pewarna bunga telang dan green tea.

10) Tambahkan pewangi lavender dan jasmine.

11) Kemas produk pembersih lantai dalam botol sampel.

12) Produk pembersih lantai kemudian dianalisa pH, emulsi, alkali bebas, dan

viskositasnya.
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4.3 Diagram Alir Proses Pembuatan Pembersih Lantai dari Minyak Jelantah

Pemurnian minyak jelantah

v

Larutkan NaOH dan lemon sitrus sebagai pengganti arpus hingga

homogen.

v

Tambahkan minyak jelantah ke dalam larutan tersebut aduk hingga

tercampur, tunggu selama 24 jam.
v

Setelah membentuk dua lapisan cairan, pisahkan lapisan atas dan

bawah. Kemudian ambil lapisan bawabh.

v

Masukan asam sitrat 2 gram atau secukupnya kemudian aduk

+

Cek pH cairan menggunakan kertas pH

v
Tambahkan HEC (Hydroxy Ethyl Cellulose) sebanyak 3 gram

dan aduk hingga homogen.

v

Tambahkan Texapon (Sodium Lauryl Sulfate) sebanyak 5 gram

dan aduk hingga homogen.

v

Tambahkan pewarna bunga telang dan green tea, aduk hingga

merata.

v

Tambahkan pewangi lavender dan jasmine, aduk hingga merata.

Gambar 4.1. Diagram Alir Pembuatan Pembersih Lantai
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BABV
WAKTU DAN RENCANA JADWAL KEGIATAN

5.1 Rencana Kegiatan

Tim memberikan penyuluhan tentang pemanfaatan minyak jelantah menajdi
pembersih lantai dengan metode presentasi dan tanya jawab lalu dilanjutkan dengan
demonstrasi. Penyuluhan dilakukan dengan terlebih dahulu dengan memberikan
penjelasan mengenai cara pembuatan pembersih lantai berbahan dasar minyak jelantah
dengan pewarna alami berupa bunga telang dan serbuk green tea. Kegiatan ini merupakan
kombinasi antara metode demonstrasi dan juga presentasi. Akhir dari kegiatan akan

dilakukan survei umpan balik mengenai kegiatan ini.

5.2  Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini rencananya dilaksanakan selama 6 bulan, dimana akan mulai

dilaksanakan pada bulan Juli hingga bulan Desember tahun 2024.

Tabel 5.2 Waktu dan Rencana Jadwal Kegiatan

Minggu Ke

Kegiatan

Persiapan
1. Fabrikasi Peralatan dan

Persiapan Bahan
2. Kunjungan ke Lokasi

3. Analisa Situasi

Pelaksanaan kegiatan dan Monitoring
1. Sosialisasi Program

2. Demonstrasi proses pembuatan
Pembersih Lantai dari Minyak
Jelantah

Pembuatan laporan dan publikasi luaran
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ORGANISASI DAN BIODATA PELAKSANAAN

A. Nama & gelar akademik

Tempat / Tanggal Lahir
NIP

Jabatan Fungsional
Pendidikan

Program Studi

Fakultas

. Nama & gelar akademik
Tempat / Tanggal Lahir
NIP

Jabatan Fungsional
Pendidikan

Program Studi

Fakultas

. Nama & gelar akademik
Tempat / Tanggal Lahir
NIP

Jabatan Fungsional
Pendidikan

Program Studi

Fakultas

. Mahasiswa yang Terlibat

1. Mahdi Al-Achyar Endriko

2. Gevin Prasetya
3. Renaldi Indarto

4. Yoga Purnama

: Dr. Nina Haryani, S.T., M.T

: Pangkalpinang / 15 November 1982
: 198311152008122002

: Lektor

: Doktor

: Teknik Kimia

: Teknik

: Tine Aprianti, S.T., M.T. Ph.D
: Palembang / 25 April 1982

: 198204252013102201

: Asisten Ahli

: Doktor

: Teknik Kimia

: Teknik

: Prahady Susmanto, S.T., M.T.
: Palembang / 4 Agustus 1982

: 198208042012121001

: Lektor

: Doktor Ilmu Teknik

: Teknik Kimia

: Teknik

NIM 03031182126019
NIM 03031282126087
NIM 03031182126009
NIM 03031282126031



. Dwi Fajar Saraswati

. Keyla Selbi Dhitia Ali

. Wahyu Irfan Alamsyah

5
6
7. Ralfi Sukriah Isra
8
9

. Audya Tuzzarah Ramadhini

10. Diva Fiolin

11.  Muhammad Ziyad Rasyid

NIM 03031182126007
NIM 03031282126063
NIM 03031282126083
NIM 03031282227085
NIM 03031182227015
NIM 03031282227064
NIM 03031282227035

Tabel 6.1 Uraian Tugas Tim Pengabdian kepada Masyarakat

No

Nama

Bidang Ilmu

Alokasi
Waktu
(Jam/min
ggu)

Uraian Tugas

Dr. Nina Haryani, S.T., M.T

Termodinamika
dan Adsorpsi

3

Melaksanakan aktivitas
perencanaan,kegiatan,
dan

Monitoring

Tine Aprianti S.T. M.T, Ph.D

Termodinami
kadan
Adsorpsi

Melaksanakan aktivitas
perencanaandan
kegiatan di bidang
administrasi

dan keuangan

Prahady Susmanto, S.T.,
M.T.

Material maju,
adsorpsi

Melaksanakan aktivitas
perencanaandan
kegiatan sebagai
koordinator lapangan

Mahdi Al-Achyar Endriko
03031182126019

Teknik Kimia

Memandu jalannya
kegiatan mulai dari
persiapan sampai
pelaksanaan

Gevin Prsetya
03031282126087

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan teknis
lapangan (menyiapkan
bahan baku, alat
peraga dan spanduk)

Renaldi Indarto
03031182126009

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan teknis
lapangan
(eksperimen)
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Yoga Purnama
03031282126031

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan teknis
lapangan
(humas)

Dwi Fajar Saraswati
03031182126007

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan teknis
lapangan
(bertanggung
jawab selama
kegiatan)

Keyla Selbi Dhitia Ali
03031282126063

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan teknis
lapangan
(bertanggung
jawab dalam
menyediakan
konsumsi)

10

Ralfi Sukriah Isra
03031282126083

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan teknis
lapangan
(bertanggung
jawab dalam
menyediakan
konsumsi)

11

Wahyu Irfan Alamsyah
03031282227085

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan
teknis
lapangan
(menyiapkan
bahan baku,
alat peraga
dan spanduk)

12

Audya Tuzzarah
Ramadhini
03031182227015

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan
dokumentasi

13

Diva Fiolin
03031282227064

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan teknis
lapangan
(bertanggung
jawab dalam
menyediakan
konsumsi)

14

Muhammad Ziyad
Rasyid
03031282227035

Teknik Kimia

Melaksanakan
kegiatan
dokumentasi
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RENCANA ANGGARAN BIAYA

BAB VII

Adapun biaya yang diusulkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk

pengenalan metode Pengolahan Minyak Jelantah Menjadi Produk Pembersih Lantai

Menggunakan Pewarna Alami Bunga Telang dan Green Tea ditunjukkan pada Tabel 7.1.

Tabel 7.1 Rencana Anggara Biaya Pengabdian Masyarakat

No. Uraian Biaya Kegunaan | Kuanti | Satuan Harga Subtotal
tas Satuan
Alat dan Komponen
1. Hot plate Pretreatment | 1 Buah 1.200.000 Rp 1.200.000
Minyak
Jelantah
2. Kolom Akrilik 1,2 | Adsorber dan | 3 Buah Rp 200.000 | Rp 600.000
L wadah
4. Kerangka Alat Alat Pembuat | 1 Buah Rp 300.000 | Rp 300.000
Pembuat Sabun Sabun
Bahan Habis Pakai
5. Arang Aktif Adsorben Kg Rp 15.000 | Rp 15.000
6. Zeolit Adsorben Kg Rp 35.000 | Rp 35.000
7. Botol 250 ml Wadah 50 Botol Rp 5.000 Rp 250.000
produk
8. Bibit Parfum Pewangi 6 Botol Rp 80.000 | Rp 480.000
Lavender sabun
5. Label merk Merk produk | 50 Lembar Rp 1.000 Rp 50.000
9. Bibit Parfum Pewangi 6 Botol Rp 75.000 | Rp 450.000
Jasmine sabun
10. | Bibit Parfum Pewangi dan | 6 Botol Rp 65.000 | Rp 390.000
Green Tea Disinfektan
11. | Bibit Parfum Pewangi dan | 6 Botol Rp 70.000 | Rp 420.000
Lemon Sitrus Disinfektan
12. | Hydroxyethyl Pengental 1 Kg Rp 120.000 | Rp 120.000
Cellulose (HEC)
12. | Citric Acid Bahan 2 Kg Rp 65.000 | Rp 130.000
Pembersih
13. | Texapon Bahan Baku | 2 Kg Rp 50.000 | Rp 100.000
Sabun
14. | Pewarna Bubuk Pewarna 100 Gram Rp 2.000 Rp 200.000
Bunga Telang Sabun
15. | Pewarna Bubuk Pewarna 100 Gram Rp 2.000 Rp 200.000
Green Tea Sabun
16. | NaOH Bahan Baku | 1 Kg Rp 35.000 | Rp 35.000
Sabun

Anggaran akomodasi dan jasa lainnya
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l. Sewa Mobil Transportasi | 2 Unit Rp 500.000 | Rp 1.000.000
pulang pergi
untuk tim
pelaksana
2. Makan siang dan | Konsumsi 1 Paket Rp 600.000 | Rp 600.000
snack untuk tim
pelaksana
3. Banner/Poster Publikasi 1 Buah Rp 300.000 | Rp 300.000
Kegiatan
4. Penggandaan Panduan 50 Buah Rp 30.000 | Rp 1.500.000
modul pelatihan | Peserta
Lain-lain
1. Pelaporan Akhir | Laporan 5 Examplar | Rp 65.000 | Rp 325.000
dan Jilid
2. Alat Tulis dan Hadiah 5 Paket Rp 60.000 | Rp 300.000
sovenir Games
3. Makan siang dan | Konsumsi 50 Peserta Rp 40.000 | Rp 2.000.000
snack Peserta
4. Jurnal pengabdian | Publikasi 1 Paket Rp Rp 2.500.000
(sinta) 2.500.000
Seminar nasional | Publikasi | Paket Rp 500.000 | Rp 500.000
Total Rp 14.000.000
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BAB VIII

LUARAN DAN CAPAIAN TARGET

Tabel 8.1 Luaran Kegiatan Pengabdian

Indikator
No Jenis Luaran Capaian
Luaran Wajib Berupa Seminar nasional Bereputasidan
Publikasi terindex di data base
1 | Ilmiah (salah satu dari).Boleh Scopus/Google Scholar
lebih dari satu* Jurnal Nasional Terakreditasi \
Jurnal Internasional bereputasi
2 Proses dan produk ipteks berupa metode,
blue print,prototipe, sistem, kebijakan
atau model yangbersifat strategis dan
berskala nasional atau internasional
Luaran Tambahan berupa(salah
satu dari) Produk teknologi tepat guna yang v
langsung dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat;
Buku/Bahan ajar
3 Paten
Paten Sederhana
Hak Cipta
Rahasia Dagang
Merek Dagang

Luaran Tambahan berupa HKI

Desain Produk Industri

Indikasi Geografis

Perlindungan Varietas Tanaman

Perlindungkan Topografi Sirkuit
terpadu
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